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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan
penemuan-penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan
menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari
kuantifikasi (pengukuran). Pendekatan kuantitatif memusatkan perhatian
pada gejala-gejala yang mempunyai Kkarakteristik tertentu di dalam
kehidupan manusia yang dinamakannya sebagai variabel. Dalam
pendekatan kuantitatif hakikat hubungan diantara variabel-variabel
dianalisis dengan menggunakan teori yang objektif.
2. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian
asosiatif atau hubungan. Penelitian asosiatif bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel atau lebih, dengan penelitian ini maka akan
dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan,

meramalkan, dan mengkontrol suatu gejala.?
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B. Populasi, Teknik Sampling dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik
kesimpulannya.® Dalam penelitian ini populasinya ditujukan pada tenaga
kerja di bagian manajemen di batik Gajah Mada Tulungagung.
2. Teknik Sampling
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Penelitian ini
menggunakan teknik sampling Nonprobability sampling dengan metode
sampling jenuh. Teknik ini merupakan teknik yang sering dilakukan
apabila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau
penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang
sangat kecil. Istilah lain dari sampel jenuh adalah sensus, dimana semua
anggota populasi dijadikan sampel.*
3. Sampel
Sampel adalah bagian dari seluruh karakteristik yang dimiliki
oleh populasi yang digunakan untuk penelitian. Bila populasinya besar,
peneliti tidak mungkin mengambil semua untuk penelitian karena
terbatasnya dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan

sampel yang diambil dari populasi itu®. Pengambilan sampel pada

3 Ibid., him.80
# Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatid dan R&D, ..., him.81

> Wiratna Sujarweni, 2015, Metodologi Penelitian Bisnis & Ekonomi, ..., him.81



penelitian ini menggunakan metode populasi yaitu total unit dari

keseluruhan populasi yang bekerja pada bagian manajemen di batik

Gajah Mada Tulungagung.

C. Sumber Data dan Skala Pengukuran
1. Sumber Data

a. Data primer, adalah data yang diperoleh dari responden melalui
kuesioner, kelompok fokus, dan panel, atau juga data hasil
wawancara peneliti dengan nara sumber. Data yang diperoleh harus
diolah lagi.® Data ini diperoleh dengan cara wawancara kepada
pemilik industri batik gajah mada, serta melalui penyebaran angket
kepada tenaga kerja di bagian manajemen yang ada di batik gajah
mada Tulungagung

b. Data sekunder, adalah data yang didapat dari catatan, buku, dan
majalah berupa laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan
pemerintah, artikel, buku-buku sebagai teori, majalah, dan lain
sebagainya. Data sekunder ini tidak perlu diolah lagi.” Dalam
penelitian ini diperoleh dari literatur terkait dengan pembahasan
yaitu dari laporan keuangan pada batik gajah mada Tulungagung.

2. Skala Pangukuran
Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan
sebagai dasar untuk menentukan seberapa panjang interval yang ada

dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam
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pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif (angka asli).® Di dalam
penelitian ini menggunakan salah satu jenis skala pengkuran yaitu skala
linkert, yaitu teknik penentu skor dengan menghadapkan pertanyaan-
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pertanyaan kepada responden dengan jawaban “sangat setuju”, “setuju”,
“netral”, “tidak setuju”, “sangat tidak setuju”. Pemberian skor pertanyaan
positif diberi angka 5-1.

Tabel 3.1

Skala Nilai Kuesioner

Skala Nilai
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

D. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Asmani “teknik pengumpulan data merupakan cara yang
dilakukan peneliti untuk mengungkap atau menjaring informasi kuantitatif
dari responden sesuai lingkup peneliti”. Teknik pengumpulan data dalam

penelitian ini menggunakan:

1. Observasi

Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, “observasi merupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses

biologis dan psikologis”. Dua diantara yang terpenting adalah proses

& lbid., him.102



pengamatan.® Pada penelitian ini dilakukan observasi pada “Gajah Mada
Tulungagung” yang beralamatkan di Desa Mojosari Kec.Kauman
Kab.Tulungagung.

2. Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara peneliti
mengajukan pertanyaan secara lisan kepada responden.’® Metode ini
digunakan untuk menggali tentang identitas subjek penelitian (hama
industri, pemilik, pendidikan terakhir), identitas objek penelitian (alamat
dan jumlah tenaga kerja), modal usaha, serta hasil produktivitas yang
dihasilkan.

3. Angket (Kuesioner)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya.'! Pada penelitian ini, angket yang digunakan adalah angket
tertutup. Angket tertutup adalah angket yang berisi pertanyaan-
pertanyaan yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden
tinggal memilih. Bentuk kuesionernya adalah berupa check-list, sebuah
daftar di mana responden tinggal membubuhkan check (V) pada kolom

yang sesuai.
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4. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatatan, buku, surat kabar,
majalah, notulen, dan lain sebagainya.'2
E. Instrumen Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto, “instrumen penelitian adalah alat bantu
yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan
data agar kegiatan tersebut menjadi sitematis dan dipermudah olehnya”. Pada
penelitian ini menggunakan jenis instrumen kuesioner, dimana kuesioner
tersebut akan diajukan kepada tenaga kerja pada Batik Gajah Mada
Tulungagung.
Tabel 3.2

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Variabel Indikator No.ltem
Variabel
Modal (X1) |- Investasi 1
- Sumber Dana 2
- Penganggaran 3
Modal
- Kebijakan 4
Laba

12 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM,
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Tenaga Kerja | - Jumlah 5

(X2) Tenaga Kerja

- Komposisi 6

tenaga kerja

- Kualitas 7.8

Tenaga Kerja

Hasil - Perfomance 9

Produksi (Y)

- Durability 10

- Conformance 11

to Spesifikasi

- Features 12

- Reliability 13

- Aesthetics 14

- Perceived 15
Quality

- Serviceability 16

F. Analisis Data
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan sah atau valid jika pertanyaan
pada kuesioner tersebut mampu mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesiner itu. Uji signifikansi dilakukan dengan

membandingkan nilai r-hitung dengan nilai r-tabel. Jika r-hitung > r-tabel



dan berkorelasi positif maka butir atau pertanyaan dikatakan valid.
Apabila r-hitung < r-tabel maka dikatakan tidak valid.!3
2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas ini dilakukan terhadap item pertanyaan yang
dinyatakan valid. Uji ini digunakan untuk mengukur suatu kuesioner
yang merupakan indikator dari variabel. Untuk mencapai hal tersebut,
dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan metode Alpha
Cronbach’s diukur berdasarkan skala Alpha Cronbach’s 0 sampai 1.
Skala itu dikelompokkan ke dalam lima kelas dengan reng yang sama,
maka ukuran kemantapan alpha dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
a. Nilai alpha cronbach’s 0,00 s.d. 0,20 berarti kurang reliable.
b. Nilai alpha cronbach’s 0,21 s.d. 0,40 berarti agak reliable.
c. Nilai alpha cronbach’s 0,42 s.d. 0,60 berarti cukup reliable.
d. Nilai alpha cronbach’s 0,61 s.d. 0,80 berarti reliable.
e. Nilai alpha cronbach’s 0,81 s.d. 1,00 berarti sangat reliable

Reliabilitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki
nilai Alpha Cronbach’s > dari 0,60. Kuesioner dinyatakan reliable jika
mempunyai nilai koefisien alpha yang lebih besar dari 0,60 **

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji distribusi normal adalah uji untuk mengukur apakah data

kita memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam
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statistik parametrik. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui
apakah suatu variabel normal atau tidak. Dalam melakukan uji
normalitas data dapat menggunakan pendekatan Kolmogorov
Smirnov. Kiriteria pengambilan keputusan dengan pendekatan
Kolmogorov Smirnov adalah sebagai berikut :
1) Nilai Sig atau signifikan < 0,05 distribusi data adalah tidak
normal.
2) Nilai Sig atau signifikan > 0,05 distribusi data adalah normal.®
b. Multikolinearitas
Multikolinearitas artinya antar variabel independen yang
terdapat dalam model regresi memiliki hubungan linear yang
sempurna atau mendekati sempurna (koefisien korelasinya tinggi
atau bahkan 1). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi sempurna atau mendekati sempurna diantara variabel
bebasnya. Konsekuensi adanya multikolinearitas adalah koefisien
korelasi variabel tidak tertentu dan kesalahan menjadi sangat besar
atau tidak terhingga.
Ada beberapa metode uji multikolinearitas, yaitu:
1) Dengan membandingkan nilai koefisien determinasi individual
(r?) dengan nilai determinasi secara serentak (R?). Dikatakan
tidak terjadi multikolinearitas apabila koefisien korelasi antar

variabel bebas lebih kecil atau sama dengan 0,60.
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2) Dengan melihat nilai tolerance an inflation factor (VIF) pada
model regresi. Apabila Variance Inflation Factor (VIF) tidak
lebih dari 20 maka model terbebas dari multikolinieritas®

c. Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama
pada semua pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas. Macam-macam uji
heteroskedastisitas antara lain adalah sebagai berikut:

1) Uji koefisien korelasi Spearman’s rho

Pengujian heteroskedastisitas menggunakan teknik uji
koefisien korelasi Spearman’s rho, yaitu mengorelasikan
variabel  independen dengan residualnya.  Pengujian
menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika
korelasi antara variabel independen dengan residual
memberikan signifikansi lebih dari 0,05, maka dapat dikatakan
bahwa tidak terjadi problem heteroskedastisitas.

2) Melihat pola titik-titik pada grafik regresi

Kriteria yang menjadi dasar pengambilan keputusan
adalah sebagai berikut:

a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada
membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang,
melebar, kemudian  menyempit), maka terjadi

heteroskedastisitas.

16 Arif Pratisto, 2004, Cara Mudah Mangatasi Masalah Statistik dan Rancangan
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b) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titk-titik menyebar di
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

d. Autokorelasi
Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
korelasi antara variabel pengganggu pada periode tertentu dengan
variabel sebelumnya. Untuk data time series autokorelasi sering
terjadi, tetapi untuk data yang sampelnya crossection jarang terjadi
karena variabel pengganggu satu berbeda dengan yang lain.
Mendeteksi autokorelasi dengan menggunakan nilai Durbin Watson
dengan kriteria jika:
1) Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif.
2) Angka D-W di antara -2 dan +2 berarti tidak ada autokorelasi.
3) Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi.’
4. Analisis Regresi Linier Berganda
Sebuah teknik analisis data untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Pada uji regresi linear
berganda ini akan menguji signifikansi anatara variabel X (modal dan
tenaga kerja) terhadap variabel Y (hasil produksi) pada batik “Gajah
Mada” Tulungagung.
Rumus regresi adalah sebagai berikut:

~

Y=a+bix; + byx,
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b = & X§)(Z x1y) — (X x1x2) (X x2Y)
' CxH(Xx3) — (Zx1x2)2

b, = 0 xf)(Z x2Y) — (X x1x2) (X x1Y)
’ CxD) (X x2) — (T x1%,)°

Keterangan:Y adalah variabel dependen

a adalah konstanta

b adalah koefisien regresi

X1 adalah variabel independen pertama

X2 adalah variabel independen kedua

5. Uji Hipotesis
a. Uji-T (Parsial)

Pengujian Uji-T digunakan untuk mengetahui seberapa jauh
hubungan satu variabel bebas secara signifikan individual dalam
menerangkan variabel terikatnya.’® Dari uji T tersebut sehingga
dapat diketahui apakah pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap
hasil produksi pada batik Gajah Mada Tulungagung signifikan atau
tidak. Kriteria pengujian yang digunakan yaitu :

1) Apabila t hitung > t tabel maka menolak Ho, dengan demikian
pada populasi ada hubungan positif, artinya antara modal dan
tenaga kerja terhadap hasil produksi pada batik Gajah Mada
Tulungagung berpengaruh signifikan.

2) Apabilathitung <t tabel maka terima Ho, dengan demikian pada

populasi tidak ada hubungan positif, artinya antara modal dan

18 Algifari, Analisis Regresi Teori, Kasus dan Solusi, (Yogyakarta: BPFE, 2009), him.96



tenaga kerja terhadap hasil produksi pada batik Gajah Mada
Tulungagung tidak berpengaruh signifikan.
b. Uji-F (Uji Signifikansi Simultan)

Uji ini digunakan untuk menguji pengaruh secara bersamasama

antara variabel modal dan tenaga kerja berpengaruh signifikan atau

tidak terhadap hasil produksi pada batik Gajah Mada Tulungagung.

1) Model tersebut dikatakan signifikan apabila F hitung > F Tabel,
artinya masing-masing variabel modal dan tenaga kerja
berpengaruh signifikan terhadap hasil produksi pada batik
Gajah Mada Tulungagung.

2) Apabila F hitung < F Tabel maka model tersebut tidak
signifikan. Artinya masing-masing variabel modal dan tenaga
kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil produksi pada
batik Gajah Mada Tulungagung.

6. R? (Koefisien Determinasi)
Pengujian koefisien determinasi ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa jauh hubungan variabel-variabel bebas (X) terhadap variabel
terikat (). Nilai R2 mempunyai range antara 0 (nol) hingga 1.
Mendeteksi R? dengan kriteria jika:
a. Jika nilai R mendekati 0 (nol), maka antara variabel bebas (X) dan
variabel terikat () tidak ada keterikatan.
b. Jika nilai R? mendekati 1, maka antara variabel bebas (X) dan
variabel terikat (Y) ada keterikatan atau dengan kata lain hasil

estimasi akan semakin mendekati sebenarnya.



